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ABSTRACT
ABSTRAK
Regulasi diri adalah kemampuan dalam mengantisipasi atau mengembangkan harapan dengan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman masa lalu untuk membentuk keyakinan tentang peristiwa masa depan, serta keyakinan tentang kemampuan perilaku
seseorang dengan cara memilih tujuan, dan mengatur perilakunya dalam mengejar tujuan (Maddux, 2002). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan regulasi diri nasabah Kredit Usaha Rakyat (KUR) ditinjau dari jenis kelamin. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan regulasi diri antara nasabah kredit KUR berjenis kelamin laki-laki, dengan nasabah
kredit KUR berjenis kelamin perempuan. Subjek penelitian adalah nasabah kredit KUR yang berdomisili di Banda Aceh yang
memiliki karakteristik sebagai berikut : jumlah sampel 49 responden untuk masing-masing kelompok, memiliki Usaha Mikro,
Kecil, Menengah (UMKM) berbentuk perseorangan, jumlah dana pinjaman di atas Rp 20.000.000,- s.d. Rp. 300.000.000,-,
memiliki pengalaman usaha minimal 2 tahun, dan bukan responden try out pengujian skala angket. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan skala regulasi diri, yang disusun dengan mengacu pada teori regulasi diri yang dikemukakan oleh Maddux
(2002). Analisis data menggunakan Mann-Whitney, di mana skor rata-rata perempuan (56,92) lebih tinggi daripada skor rata-rata
laki-laki (42,08), dengan Z statistik = -2,585 dan nilai p = 0,010 (p
